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ABSTRAK 

 

Integrasi Gemini AI dalam deskripsi produk e-commerce telah merevolusi interaksi bisnis dengan pengguna. 

Penelitian ini memaparkan implementasi API Gemini AI dalam menghasilkan deskripsi produk pada sebuah 

website e-commerce. Penelitian ini mengikuti model waterfall, dimulai dengan analisis untuk memahami 

kebutuhan integrasi API Gemini AI. Tahap implementasi melibatkan pengkodean aplikasi menggunakan CSS, 

HTML, dan PHP yang terhubung ke database melalui XAMPP 8.2.0. Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas deskripsi produk yang dihasilkan menggunakan API Gemini AI. Hasilnya menunjukkan website e-

commerce yang ramah pengguna dengan dashboard produk dan tombol "Generate" untuk membuat deskripsi 

produk berdasarkan produk yang dipilih pengguna. Integrasi API Gemini AI meningkatkan pengalaman pengguna 

dengan menyediakan informasi produk yang detail dan relevan secara instan. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

teknologi AI dalam meningkatkan strategi pemasaran dan memperbaiki proses pengambilan keputusan pengguna 

di platform e-commerce.  

 

Kata kunci :  Gemini AI, Deskripsi Produk, API 

 

1. PENDAHULUAN 

E-commerce adalah revolusi ekonomi dan 

teknologi, yang merupakan hasil dari perkembangan 

ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 

Hal ini didasarkan pada Internet, dengan dukungan 

teknologi jaringan komputer, mewujudkan integrasi 

yang erat antara teknologi bisnis, teknologi informasi, 

dan teknologi manajemen dengan karakteristik 

komprehensif yang kuat. Perkembangan e-commerce 

mengubah mode kegiatan bisnis perusahaan dan 

perilaku konsumsi masyarakat, dan memberikan 

kontribusi besar bagi kemajuan ekonomi global[1]. 

Dalam era digital saat ini, e-commerce telah 

menjadi salah satu industri yang berkembang pesat di 

seluruh dunia. Di tengah persaingan yang semakin 

ketat, penting bagi pemilik bisnis e-commerce untuk 

menarik perhatian pelanggan potensial dengan 

deskripsi produk yang menarik dan informatif. 

Namun, pembuatan deskripsi produk secara manual 

dapat memakan waktu dan tenaga, terutama ketika 

memiliki inventaris yang besar. Sembari menikmati 

kenyamanan yang dibawa oleh e-commerce, orang-

orang juga mengajukan persyaratan yang lebih tinggi 

dan lebih tinggi lagi. Munculnya teknologi artificial 

intelligence membuka ide dan pola baru untuk 

pengembangan e-commerce[1]. Kemajuan teknologi 

terus menciptakan peluang baru bagi orang-orang di 

berbagai industri. Teknologi membantu meningkatkan 

efisiensi, kualitas, dan efektivitas biaya dari layanan 

yang disediakan oleh bisnis.  

Artificial intelligence menjadi semakin populer 

karena kemampuannya untuk mengotomatisasi tugas-

tugas yang kompleks, tidak terkecuali rekayasa 

perangkat lunak[2]. Artificial intelligence (AI) adalah 

teknologi digital baru yang istimewa yang banyak 

digunakan untuk memberikan keunggulan kompetitif. 

Perusahaan memanfaatkan teknologi AI (seperti 

chatbot, pengenalan fitur pelanggan, dan agen cerdas) 

untuk mengelola berbagai aktivitas pemasaran, untuk 

memperoleh, mempertahankan, dan mengelola 

hubungan pelanggan yang kuat[3]. AI telah menjadi 

salah satu bagian di balik banyaknya perkembangan 

besar pada dunia e-commerce dalam beberapa tahun 

terakhir yang memberikan Solusi untuk meningkatkan 

kinerja e-commerce dan memfasilitasi transformasi 

digital bagi perusahaan di industri tradisional[4]. AI 

juga telah menjadi katalisator untuk ekonomi platform 

dan pengembangan teknologi keuangan, di antaranya, 

terdapat beberapa contoh aplikasi AI dalam e-

commerce termasuk sistem pemberi rekomendasi, 

sistem manajemen risiko, asisten layanan pelanggan 

virtual, pencarian visual dan audio, dan manajemen 

hubungan pelanggan[5]. 

Artificial intelligence (AI) memiliki banyak 

model, salah satunya adalah Gemini AI. Gemini AI 

adalah model multimodal berkemampuan tinggi yang 

dikembangkan di Google. Gemini dilatih secara 

bersama-sama di seluruh data gambar, audio, video, 

dan teks dengan tujuan membangun model dengan 

kemampuan generalis yang kuat di seluruh modalitas, 

di samping kinerja pemahaman dan penalaran yang 

canggih di masing-masing domain. Kinerja model 

Gemini berdasarkan serangkaian tolak ukur internal 

dan eksternal yang komprehensif yang mencakup 

berbagai tugas bahasa, pengkodean, penalaran, dan 

multimodal[6].  Dalam konteks e-commerce, Gemini 

AI dapat digunakan salah satu nya untuk menghasilkan 

deskripsi produk secara otomatis berdasarkan nama 

produk yang tersedia. 

Untuk bisa menggunakan Gemini yang akan 

diimplementasikan pada website e-commerce ini, 

maka dibutuhkan akses ke API (Application 
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Programming Interface) Key Gemini. Dalam hal ini, 

penulis menggunakan API Key dari Gemini. Google 

sendiri telah membuka akses ke API dari Gemini yang 

dapat dimanfaatkan oleh para pengembang perangkat 

lunak dan juga kalangan bisnis yang ingin 

memanfaatkan kemampuan Gemini pada aplikasi 

buatan mereka sendiri[7]. 

Dengan teknologi Gemini AI, dapat 

mengotomatisasi proses pembuatan deskripsi produk, 

menghemat waktu dan tenaga, serta meningkatkan 

efisiensi operasional. Selain itu, deskripsi produk yang 

dihasilkan secara otomatis juga dapat membantu 

meningkatkan visibilitas produk di platform e-

commerce dan menarik perhatian pengguna potensial. 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang 

penggunaan Gemini AI dalam konteks e-commerce, 

dan fokus pada pembuatan deskripsi produk. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian terkait 

Mengubungkan data antara akun toko Shopee 

dan pusat data Shopee secara interaktif merupakan 

langkah kunci dari melakukan penerapan API. Dimana 

melalui penggunaan API, data yang terhubung dapat 

disajikan dalam sistem informasi palaporan keuangan 

yang memungkinkan pengembangan intensif. Pada 

proses pertukaran data melalui API ini memungkinkan 

informasi terhadap penjualan, harga pokok penjualan, 

serta informasi laba/rugi dapat diakses secara periodik. 

Dimana dengan demikian integrasi penggunaan API 

dapat memainkan peran vital dalam memastikan 

adanya ketersediaan data yang akurat untuk 

mendukung proses pelaporan keuangan yang efektif 

bagi UKM yang menggunakan platform e-commerce 

seperti Shopee[8]. 

API memainkan peran yang penting dalam 

sistem artitektur modern yang bergerak dari monolitik 

ke arsitektur mikro layanan yang lebih fleksibel. 

Pengujian dan otomatisasi API diakui sebagai 

contributor penting dalam memastikan kualitas 

perangkat lunak, namun diperlukan juga pemahaman 

yang mendalam mengenai struktur serta pengetahuan 

teknis yang memadai[2]. 

Sistem chat-bot berbasis Ontologi yang 

berdasarkan pada domain e-commerce, dengan 

menggunakan API dari situs web e-commerce (situs 

web eBay tersedia secara gratis) sebagai sumber data 

Template ontology dibangun menggunakan platform 

PROTÉGÉ yang mengambil data dari sumber data[9]. 

 

2.2. Gemini AI 

Gemini AI merupakan sistem percakapan 

multimodal yang revolusioner yang telah dirancang 

untuk melampaui model Bahasa besar berbasis teks 

tradisional seperti GPT-3 dan bahkan pendahulunya 

yang multimodal, ChatGPT-4. Gemini memiliki 

arsitektur yang dirancang untuk memproses berbagai 

jenis data seperti teks, gambar, audio, dan video, yang 

memungkinkan untuk mencapai pemahaman 

multimodal yang canggih[10]. 

2.3. API AI 

API AI merupakan salah satu layanan yang 

menyediakan natural language processing, salah satu 

penerapannya adalah pada penggunaan AI chatbot 

dengan menggunakan Web Speech API dan Node.Js 

dalam pembuatan situs web yang dapar berinteraksi 

dengan pengguna menggunakan suara, Penggunaan 

chatbot seperti ini juga membantu dalam melakukan 

edukasi dan memberikan pelayanan bagi individu 

dengan disabilitas fisik atau mental[11]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Langkah awal yang dilakukan dalam pembuatan 

suatu sistem adalah dengan menentukan model sistem 

yang digunakan. Dimana pada penelitian ini 

menggunakan model sistem yaitu metode waterfall, 

yang merupakan salah satu Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan pola aliran air. Pada penerapan 

metode waterfall, tahapan pertama harus diselesaikan 

terlebih dahulu baru melanjutkan ke tahapan 

selanjutnya[12]. Berikut merupakan gambaran alur 

penelitiam dengan menggunakan metode waterfall. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

1. Analisis: Pada tahap ini dilakukan analisis untuk 

mengetahui kebutuhan terhadap pengembangan 

suatu sistem[13]. Proses analisis ini diperlukan 

agar dapat mengetahui apa kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses menerapkan API 

Gemini AI untuk melakukan proses generate 

deskripsi produk. 

2. Rancangan: Pada tahap ini merupakan 

pengimplementasian berdasar atas analisis yang 

telah dilakukan, kemudian di implementasikan 

dengan melakukan pemanfaatan terhadap 

hardware ataupun software yang ada[14]. Pada 

rancangan ini, dilakukan pembuatan tampilan 

dengan menyediakan sebuah button yang 

bertujuan untuk melakukan proses generate 

deskripsi produk dengan menerapkan API 

Gemini AI. 

3. Implementasi: Pada tahap ini melakukan 

pengimplementasian sistem sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat, tahapan ini 

melakukan pengkodean program aplikasi yang 

dirancang[15]. Pengkodean yang dilakukan 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 3, Juni 2024 

 

3723 

menggunakan Bahasa pemrograman Web yaitu 

CSS, HTML, dan PHP yang terkoneksi secara 

langsung ke database dengan menggunakan 

XAMPP 8.2.0. Teks editor yang digunakan 

dalam pengkodean ini adalah Visual Studio 

Code. 

4. Testing: Pada tahap ini merupakan tahap 

pengujian terhadap aplikasi/website yang telah 

selesai dibuat. Pada penelitian ini testing 

dilakukan untuk mengetahui hasil dari deskripsi 

produk yang telah dilakukan dengan menerapkan 

API Gemini AI, dimana pada testing deskripsi 

produk ini memberikan pandangan penting 

terhadap produk yang dipilih oleh pengguna. 

Adapun bagi perusahaan untuk merancang 

strategi pemasaran yang lebih efektif.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah website e-

commerce, yang memiliki dashboard untuk sebuah 

produk, dimana ketika sebuah produk dipilih maka 

akan masuk kedalam dashboard produl yang dimana 

pada dashboard tersedia tombol untuk generate 

terhadap deskripsi produk, dimana hal ini didapatkan 

dengan adanya penerapan API Gemini pada deskripsi 

produk. 

 

4.1. Rancangan 

 

 
Gambar 2. Tampilan Rancangan Website 

 

Gambar di atas menggambarkan desain halaman 

yang secara rinci menampilkan informasi tentang 

suatu produk. Halaman ini dilengkapi dengan sebuah 

tombol yang bertuliskan "Generate". Fungsi tombol ini 

adalah untuk menghasilkan deskripsi produk 

berdasarkan nama produk yang dipilih oleh pengguna. 

Ketika pengguna mengklik tombol "Generate", 

Gemini AI akan secara otomatis mengisi bagian 

deskripsi produk dengan informasi yang relevan sesuai 

dengan nama produk yang dipilih. Proses ini 

memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah 

melihat deskripsi lengkap mengenai produk yang 

pengguna cari. Dengan fitur ini, pengalaman pengguna 

menjadi lebih efisien dan efektif dalam 

mengeksplorasi dan mendapatkan informasi tentang 

produk yang diminati. 

 

4.2. Implementasi 

 

Gambar 3. Source Code API Key 

 

Gambar di atas merupakan sebuah source code 

yang digunakan untuk mengintegrasikan API Gemini 

ke dalam sebuah program. Dalam kode tersebut, 

terdapat penggunaan API token yang berfungsi 

sebagai kunci akses untuk memperoleh deskripsi 

produk dari Gemini AI. API Gemini ini dirancang 

untuk memberikan respons atau informasi yang 

relevan terkait produk yang sedang diakses oleh 

pengguna. Melalui integrasi ini, pengguna dapat 

dengan mudah mendapatkan deskripsi lengkap dan 

respons yang dihasilkan secara otomatis berdasarkan 

produk yang pengguna telusuri. 

 
Gambar 4. Implementasi Deskripsi Produk 

 

Gambar di atas menunjukkan hasil implementasi 

dari fungsi generate deskripsi produk yang 

memanfaatkan API key dari Gemini AI setelah tombol 

"Generate" ditekan. Dalam tampilan ini, dapat dilihat 

bagaimana integrasi antara aplikasi dengan teknologi 

AI berjalan secara otomatis. Ketika pengguna 

mengklik tombol "Generate", API key dari Gemini AI 

digunakan untuk mengakses sistem AI tersebut. Proses 

ini menghasilkan deskripsi produk secara instan 

berdasarkan nama produk yang dipilih oleh pengguna. 

Selain memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

mendapatkan informasi produk yang lengkap dan 

terperinci, integrasi ini juga menggambarkan 

bagaimana teknologi AI dapat diterapkan secara 

efektif dalam konteks e-commerce 
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4.3. Testing 

 
Gambar 5. Generate Deskripsi Produk 1 

 

 
Gambar 6. Generate Deskripsi Produk 2 

 

 
Gambar 7. Generate Deskripsi Produk 3 

 

Pada gambar di atas menunjukkan hasil testing 

untuk deskripsi produk dari produk yang dipilih 

pengguna. Hasil deskripsi produk pada gambar diatas 

memberikan sebuah detail informasi yang berharga 

dalam memahami informasi yang disediakan tentang 

suatu produk dan keputusan pembelian yang diambil 

oleh pengguna. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Gemini AI memberikan 

sebuah solusi yang inovatif untuk melakukan proses 

generate sebuah deskripsi produk pada e-commerce. 

Dimana dalam pembuatan deskripsi produk pada suatu 

e-commerce memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan interaksi antara bisnis dan pengguna. 

Melalui integrasi API Gemini AI, proses pembuatan 

deskripsi produk menjadi lebih efisien, menghemat 

waktu serta tenaga.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi AI, seperti Gemini AI, dapat 

membantu perusahaan dalam merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam memahami informasi 

produk secara detail. Metode waterfall digunakan 

dalam pengembangan sistem e-commerce ini, dimulai 

dari analisis kebutuhan hingga tahap implementasi dan 

pengujian. Dengan adanya integrasi API Gemini AI, 

website e-commerce dapat memberikan informasi 

produk yang lengkap dan relevan secara instan, 

memperkaya pengalaman pengguna dan mendukung 

keputusan pembelian pengguna. Teknologi AI, seperti 

Gemini AI, membuka peluang baru dalam 

pengembangan e-commerce dan memberikan solusi 

untuk meningkatkan kinerja bisnis di era digital. 
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